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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia adalah sebuah negara yang menjadikan pendidikan sebagai salah 

satu hal yang penting. Pendidikan adalah elemen penting dalam menjalankan 

pembangunan. Melalui pendidikan yang berkualitas, masyarakat di sebuah negara 

akan mengalami perubahan menuju kesejahteraan. Peran dari semua elemen 

masyarakat sangat di butuhkan untuk membangun pendidikan yang bermutu dan 

merealisasikan tujuan pendidikan. 

Berdasarkan tujuan pendidikan yang terdapat pada Undang-undang Dasar 

tentang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab II pasal 3, 

menjelaskan tujuan pendidikan, yaitu:  

Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

 

 Pendidikan Nasional digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik sehingga membentuk karakteristik yang diharapkan oleh tujuan pendidikan 

Nasional. Proses terjadinya pendidikan diperlukan adanya pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan, kebutuhan dan karakteristik dari peserta 

didik sehingga menjadi pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif biasanya lebih berpusat pada interaksi dari peserta 

didik, sehingga ketika pelajar telah tamat dari sekolah mereka telah terbiasa 

menghadapi dan memecahkan permasalah dalam dunia luar. Pada saat menempuh 

pendidikan, peserta didik telah terbiasa dan selalu berperan dalam segala hal 

masalah dalam kegiatan pembelajaran yang aktif.  

Kegiatan pembelajaran yang aktif juga dipengaruhi adanya peran dari 

seorang pendidik yaitu dengan menggunakan strategi, metode, teknik, serta model 

pembelajaran yang cocok untuk merangsang peserta didik dalam proses 

pendidikan. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 

bentuk usaha dari seorang pendidik dalam membentuk kegiatan pembelajaran agar 

lebih terarah.  
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Berdasarkan definisinya, strategi pembelajaran ialah rancangan yang 

digunakan untuk membantu peserta didik dalam kegiatan belajar, sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran (Mularsih, 2010). Strategi pembelajaran 

dimaksudkan untuk memberikan pendekatan khusus yang terarah sesuai tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai salah satunya yaitu membentuk keaktifan dalam 

proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang terencana tersebut, bisa menggunakan strategi 

pembelajaran salah satunya strategi critical insident, jika diartikan adalah 

pembelajaran berdasarkan kejadian penting atau pengalaman penting. Strategi 

pembelajaran critical insident bisa disebut dengan pengalaman penting atau hal-

hal yang cukup berarti dan memiliki arti tersendiri dalam diri seseorang 

(Djamarah, 2010: 376). Hal ini, bisa dijadikan panduan untuk peserta didik dan 

guru dalam menerapkan pembelajaran langsung (Permatasari, 2018). Pada 

penelitian ini peserta didik dibentuk untuk menjadi karakter yang aktif dan 

mandiri serta dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah disetiap kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran critical insident. 

Critical insident merupakan salah satu alat pembelajaran yang berfungsi 

untuk menciptakan keadaan tertentu dari seseorang (Monereo-font, et al., 2015). 

Pada penerapan langkah-langkahnya, harus melalui beberapa tahapan dalam 

mengumpulkan, menganalisis dan menyampaikan hal yang diamati secara jelas ( 

Hrovat & Luke, 2016). 

Peserta didik dapat mengkomunikasikan pengalaman, yang selanjutnya 

dicocokan antara pengetahuan yang dimilki dengan fakta yang didapat melalui 

sumber yang ada. Setiap peserta didik mempunyai pengetahuan mereka sendiri 

didapat melalui pengalaman yang dikomunikasikan, kemudian pengalaman 

tersebut di interpretasikan untuk diambil kesimpulan mengenai pengalaman dan 

fakta pelajaran yang ditemukan melalui pembelajaran (Asmi, 2017). 

Pembelajaran ditujukan untuk memahami peristiwa penting yang di alami 

dari setiap orang namun masih tetap mempertimbangkan aspek pengetahuan dan 

sikap dari masing-masing individu (Gremler, 2014). Pertimbangan aspek 
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keilmuan dan tabiat yang dilakukan, berfungsi untuk meninjau kebenaran dari 

pengalaman yang dirasakan oleh setiap individu.  

Setiap individu pada penerapanya diharapkan dapat mengkaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman yang dianggap penting, baik secara individual 

ataupun berkelompok. Mengkaitkan pengetahuan yang ada dengan materi yang 

akan dipelajari, hal ini akan membuat pembelajaran lebih aktif, menarik, dan 

berkesan. Selain itu diharapkan dari peserta didik dapat membangun proses 

berpikir kritis dalam pembelajaran.  

Berpikir kritis dalam ilmu pengetahuan dan pendidikan sangat penting, 

karena dengan adanya berpikir kritis suatu hal yang dialami ataupun dilihat dapat 

diketahui faktor sebab akibat terjadinya peristiwa. Setiap individu kemudian akan 

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang benar dari apa yang di alami. 

Jika dilihat pada mata pelajaran sejarah, proses berpikir kritis dilakukan dengan 

cara menganalisis suatu perubahan yang ada dilingkungan.  

Perubahan yang ada dilingkungan dikaji oleh peserta didik melalui proses 

berpikir kritis (Hardiana, 2017). Proses berpikir kritis dalam pendidikan dimulai 

dari pemilahan informasi yang sesuai dengan fakta yang didapat dalam buku 

ataupun jurnal penelitian, mengelompokkan mana yang dianggap perlu dikaji 

kebenarannya hingga pada tahap menganalisis.  

Tahapan menganalisis dari proses berpikir kritis tersebut dapat digunakan 

secara menyeluruh, disesuaikan dengan mata pelajaran sejarah yang mengandung 

konsep ruang dan waktu. Hal ini, membuat strategi pembelajaran critical insident 

sesuai diterapkan jika ingin melihat seberapa kritis peserta didik dalam 

menganalisis kejadian penting yang dimiliki, dengan materi pelajaran Sejarah. 

Materi pelajaran Sejarah yang berupa peristiwa, pada tahapan 

pembelajaran sangat memerlukan strategi, metode, teknik dan model yang sesuai, 

agar saat melakukan kegiatan belajar didalam kelas berlangsung secara efektif dan 

menarik. Hal ini, juga dibuktikan dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan 

di SMA Negeri 3 Tanjung Raja yang terletak di Jalan Raya Lintas Timur Desa 

Ulak Kerbau Baru Kec.Tanjung Raja Kab. Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan, 

yang mulai beroperasi sejak tahun 2007.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Tanjung 

Raja pada saat kegiatan P4 (Pengembangan Pengemasan Perangkat 

Pembelajaran), peneliti melakukan pengamatan dengan sistem presentasi untuk 

melihat berpikir kritis peserta didik. Selain itu, peneliti juga memberikan tindakan 

kelas seperti menyediakan jurnal untuk dikaji dan dituliskan kembali dalam 

bahasa sendiri oleh peserta didik.  

Hasil observasi tersebut memang menunjukan peserta didik di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja untuk kemampuan berpikir kritisnya belum memadai. Di 

lihat dari hasil tulisan mereka yang hampir sama dengan sumber yang diberikan, 

sehingga tidak ada hasil eksplorasi sendiri yang ditemukan. Sementara itu, dari 

segi presentasi yang dilakukan masih sangat monoton tidak adanya sumber-

sumber tambahan untuk memperkuat hasil presentasi yang dilakukan.  

Peneliti selain melakukan pengamatan, juga melakukan wawancara dengan 

beberapa peserta didik dari kelas XI yang merupakan target yang akan diteliti, 

mengenai kegiatan pembelajaran seperti apa saja yang sering kali diterapkan oleh 

guru mata pelajaran sejarah di kelas. Hasil wawancara dengan peserta didik 

didapatkan informasi bahwa guru sejarah yang mengajar telah banyak 

menggunakan strategi, metode dan model pembelajaran serta media yang sudah 

menarik.  

Pada penerapan pembelajaran berdasarkan pengalaman penting (Critical 

Insident) dari peserta didik belum diterapkan pada mata pelajaran sejarah di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan strategi pembelajaran tersebut guna untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan membuat peserta didik merasa 

tertarik dikarenakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi. 

Pembelajaran yang bervariasi ini akan menimbulkan dampak pada nilai 

peserta didik di mata pelajaran sejarah. Selain berdampak pada nilai pelajar, juga 

dapat mengurangi asumsi dari peserta didik yang beranggapan bahwa pelajaran 

sejarah adalah pelajaran yang didalamnya banyak berupa teori yang harus dihafal. 

Penerapan strategi ini juga, akan menimbulkan antusias peserta didik dan 
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membuat pembelajaran berlangsung tidak hanya berfokus pada metode ceramah 

saja melainkan juga menggunakan alat bantu dan strategi pembelajaran. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan peneliti menggunakan materi 

Indonesia Merdeka. Pendidik akan menjelaskan dan memberikan contoh yang 

sesuai dengan pengalaman penting dari peserta didik yang ada dilingkungannya, 

sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahami dan mengingat materi 

pembelajaran, serta peserta didik akan diharapkan mampu mengelolah informasi 

dan melakukan proses berpikir kritis yang logis.  

Strategi pembelajaran ini sebelumnya telah diteliti oleh beberapa peneliti 

dalam pembelajaran yaitu Pertama; yang diteliti oleh Nia Septiara dari Universitas 

Sriwijaya Program Studi Pendidikan Sejarah yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas XI SMA Negeri 8 Palembang”. Hasil 

penelitian ditujukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah, dari hasil ini menunjukkan  bahwa mata pelajaran 

sejarah merupakan mata pelajaran yang cocok apabila peneliti ingin melihat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 

berupa test yang dilakukan mengalami peningkatan serta hasil akhir hipotesis data 

menunjukan Fhitung data lebih besar dibandingkan Ftabel atau ditulis 22,01 > 4,13.  

 Kedua; hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, Budhi Akbar, Luthpi 

Safahi, dan Susilo pada jurnal Assimilation: Indonesian Journal of Biology 

Education yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Critical Insident 

terhadap Keterampilan Analisis Siswa”, menunjukkan bahwa hasil yang didapat 

mengalami perbedaan yang signifikan setelah menggunakan strategi pembelajaran 

Critical insident. Terdapat kelebihan dari penelitian yang dilakukan yaitu adanya 

penggunaan diagram sehingga pada penelitian tersebut dapat dilihat secara 

langsung tingkat keberhasilan dari hasil penelitian. Selain itu terdapat pula 

kelemahan dari penelitian yaitu tidak adanya perumusan mengenai indikator yang 

digunakan untuk megukur keterampilan menganalaisis peserta didik sehingga 

akan membuat pembaca kebingungan dengan indikator-indikator apa saja yang 

menentukan keberhasilannya. 
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Ketiga; sementara itu terdapat penelitian dari Rudi Hermanto, pada 

penelitiannya di Jurnal Pendidikan Sejarah UNJ dengan judul penelitian 

“Peningkatan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Sejarah Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Konstruktivistik”, pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mengalami perkembangan, banyak peserta didik pada pertemuan ketiga dan 

keempat telah berani dalam mengungkapkan argumen, tanggapan dan analisis 

dalam forum diskusi, hal ini juga dibuktikan dengan nilai pembelajaran sejarah 

peserta didik yang meningkat setiap siklusnya. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Rudi terdapat kelemahan yaitu masih minimnya penggunaan sumber baik itu 

berupa jurnal ataupun buku-buku. Sementara itu terdapat pula kelebihan dari 

penelitian yaitu dengan adanya perumusan secara terperinci mengenai siklus-

siklus penelitian untuk mengukur kemajuan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan uraian dari ke tiga penelitian sebelum tersebut peneliti tertarik 

untuk menggunakan strategi pembelajaran critical insident. Adapun letak 

perbedaan dari penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu peneliti akan menerapkan strategi pada pembelajaran materi 

sejarah, yang berfokus pada tahap peserta didik yang mampu mengkaitkan materi 

sejarah yang akan disesuaikan dengan pembelajaran pengalaman penting di 

kehidupan bermasyarakat oleh peserta didik. Peserta didik kemudian akan 

diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis berdasarkan konsep 

ruang dan waktu serta kemampuan dari peserta didik dalam menganalisis 

permasalahan baru pada pembelajaran.  

Berdasarkan penjabaran tersebut maka peneliti, akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Critical insident terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di 

Kelas XI SMA Negeri 3 Tanjung Raja.” 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang permasalahan tersebut, maka 

penulis memfokuskan penelitian ini menjadi dua rumusan masalah yaitu: 
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1. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran critical insident terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah di 

kelas XI SMA Negeri 3 Tanjung Raja? 

2. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran critical insident terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 

3 Tanjung Raja? 

3. Apakah ada pengaruh strategi pembelajaran critical insident terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik secara bersama-

sama pada mata pelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 3 Tanjung 

Raja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian tersebut terdapat tujuan penelitian 

yang akan dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran critical insident 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah di kelas XI SMA Negeri 3 Tanjung Raja. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran critical insident 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas XI 

SMA Negeri 3 Tanjung Raja. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh strategi pembelajaran critical insident 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik secara 

bersama-sama pada mata pelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 3 

Tanjung Raja. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

1. Penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat lulus dan 

mendapatkan gelar Sarjana (S.Pd) di Program Studi Pendidikan 

Sejarah FKIP Unsri. 
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2. Sebagai pembekalan diri di suatu lembaga institusi pendidikan yang 

pada setiap strategi pembelajaran disesuaikan dengan keadaan 

karakteristik peserta didik dan lingkungannya sehingga pembelajaran 

dapat berlangsung secara aktif dan efektif. 

b. Bagi peserta didik 

1. Peserta didik akan lebih termotivasi serta rasa ingin tahu dari peserta 

didik akan lebih menigkat sehingga pembelajaran dapat berlangsung 

dengan aktif dan efektif. 

2. Peserta didik dapat melakukan kerjasama dalam memecahkan 

permasalahan pada setiap pembelajaran sehingga dalam pengambilan 

keputusan tersebut peserta didik akan terlebih dahulu melakukan 

penyeleksian informasi yang didapat, yang hasil akhirnya pada peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan berpikirnya. 

c. Bagi guru 

Pada penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat bagi guru dalam 

pemilihan strategi pembelajaran yang lebih menekankan keaktifan dan 

peran dari peserta didik dalam menganalisis materi yang disampaikan 

sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

d. Bagi sekolah 

1. Dapat memberikan sumbangan saran bagi sekolah dalam 

mengoptimalkan daya pikir dari peserta didik agar terciptanya peserta 

didik yang kritis dalam berpikir terkhususnya pada pembelajaran 

sejarah. 

2. Dapat memberikan masukan kepada guru di sekolah untuk menjadi 

guru yang kreatif dalam menciptakan suasana aktif pada proses 

pembelajaran. 
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